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Abstract. Bullying is any form of oppression or violence carried out intentionally by an individual or group of people who 

are stronger and more powerful towards another person with the aim of hurting and is carried out continuously. 

Bullying cases at school are increasing day by day, the impact negative One of the causes of bullying is that the school 

environment becomes less supportive of students' development in the academic and social fields. One step to overcome 

the impact of bullying cases at school is by instilling a patient character towards bullying. Telling the story of the 

Prophet Yusuf is the right choice to instill a patient character in students regarding cases of bullying, beside the story 

is full of advice on patience, the storytelling method is a light language for children. This research aims to find out 

whether the story of the prophet Yusuf is capable form The patient character of 5th grade students at SDN TALES 2 
towards bullying. The data collection techniques used were interviews, observation and documentation.   Data 

analysis techniques include data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.  It is hoped 

that this research can contribute to the formation of patient character towards bullying. The research results show 

that the story of the prophet Yusuf peace be upon him can inspire grade 5 students at SDN TALES 2, Ngadiluwih 

District, Kediri Regency to be patient and not retaliate when they are bullied.  
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Abstrak. Bullying merupakan segala bentuk penindasan atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh individu atau 

sekelompok orang yang lebih kuat dan berkuasa terhadap orang lain dengan tujuan untuk menyakiti dan dilakukan 

secara terus menerus. kasus bullying di sekolah semakin hari semakin meningkat, dampak negatif dari bullying salah 

satunya adalah menjadikan suasana lingkungan sekolah menjadi kurang mendukung terhadap perkembangan peserta 

didik dalam bidang akademis maupun social. Salah satu langkah untuk menanggulangi dampak dari kasus bullying 

di sekolah yaitu dengan cara menanamkan karakter sabar terhadap bullying. Penyampaian kisah nabi yusuf 

merupakan pilihan tepat untuk menanamkan karakter sabar pada siswa terhadap kasus bullying, selaian kisahnya 

penuh dengan nasihat kesabaran, metode berkisah menjadi bahasa ringan untuk anakanak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah kisah nabi yusuf mampu membentuk karakter sabar siswa kelas 5 SDN TALES 2 terhadap 

bullying. Teknik  pengumpulan  data yang digunakan   adalah   wawancara,   observasi   dan   dokumentasi.   Teknik   

analisis   data   meliputi pengumpulan   data,   reduksi   data,   penyajian   data   dan   penarikan   kesimpulan.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter sabar terhadap bullying. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisah nabi yusuf alaihissalam dapat menginspirasi para siswa kelas 5 di SDN 

TALES 2 Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri untuk bersabar dan tidak membalas ketika dibully  

Kata Kunci - Pembentukan Karakter, Sabar, Bullying, Nabi Yusuf

I. PENDAHULUAN  

Saat ini, dunia pendidikan sedang ramai dengan masalah bullying. Kasus bullying terjadi mulai dari tingkat sekolah 

dasar, hingga sekolah menengah atas. [1] Dampak dari kasus bullying sendiri sangat beragam, mulai dari perasaan 

minder, perasaan sedih, merasa tidak berguna bahkan hingga ada yang sampai mengakhiri hidupnya karena bullying. 

[2] Maka dari itu, pembentukan karakter sabar terhadap bullying menjadi hal perlu dilakukan terhadap peserta didik 

agar dapat mengurangi dampak dari perilaku bullying terhadap peserta didik. 

Pembentukan karakter adalah sebuah proses yang dilakukan dalam pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai dasar 

yang luhur sesuai dengan norma agama dan sosial masyarakat pada diri peserta didik. [3] Pembentukan karakter dapat 

dilakukan dengan berbagai macam cara, mulai dari keteladanan, pembiasaan akhlak terpuji hingga pendidikan 

keagamaan. [4] Karakter sendiri berarti sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadian 

individu yang berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran dan tindakan. [5] Menurut Ki Hadjar Dewantara 
pendidikan karakter adalah usaha sadar penanaman atau internalisasi nilai-nilai moral dalam sikap dan perilaku anak 
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didik agar memiliki sikap, perilaku dan budi pekerti yang luhur dalam keseharian baik  berinteraksi dengan Tuhan, 

dengan sesama manusia dan  dengan alam. [6] 

Dalam bahasa arab sabar artinya menahan, mencegah atau tabah. [7] Sedang menurut para ahli sabar berarti tahan 

menghadapi cobaan, tabah, tidak mudah marah, tidak mudah putus asa, tenang dan tidak tergesa-gesa. [8] Karakter 

sabar adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengendalikan diri dan dapat mengatasi berbagai macam 

permasalahan  atau kesulitan. [9] Menurut Imam Al-Ghazali indikator sabar adalah ketika seseorang mampu menahan 

diri dari putus asa, berserah diri kepada Allah SWT, tidak mengeluh tentang segala sesuatu dianggap terulang kembali 

kepada Allah. [10] 
Bullying adalah segala bentuk penindasan atau kekerasan yang dilakukan secara sengaja oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang lebih kuat kepada yang lebih lemah. [11] Tujuan dari bullying sendiri adalah untuk menyakiti 
seseorang secara terus menerus. [12] Bentuk bullying ada 2 yaitu bullying verbal dan bullying fisik. Contoh bullying 

verbal seperti menyoraki, menyindir, mengolok-ngolok, menghina dan mengancam, sedangkan bullying fisik 

contohnya seperti memukul, mendorong, menendang dan menggigit. [13] 

Kisah adalah peristiwa nyata pada masa lampau yang direkonstruksi atau diceritakan kembali berdasar pada 

ingatan, kesan juga penafsiran seseorang. [14] Kisah terbaik yang ada di muka bumi adalah kisah-kisah yang terdapat 

di dalam al qur’an. [15] Kisah dalam al quran isinya adalah riwayat hidup manusia-manusia terbaik pilihan Allah, 

yaitu para Nabi dan Rasul. [16] Salah satunya yang paling lengkap kisahnya adalah kisah Nabi Yusuf alaihissalam, 

yang dalam satu surat penuh dikisahkan tentang riwayat hidup beliau [17] Nabi Yusuf terkenal sebagai seorang Nabi 

yang memiliki paras wajah yang sangat tampan. [18] Selain itu beliau juga merupakan seorang nabi yang sangat sabar, 

terbukti dengan kisah beliau yang memaafkan saudara-saudaranya yang telah berbuat jahat kepada beliau sejak beliau 

masih kecil hingga menyebabkan beliau terpisah dengan kedua orang tua yaitu bapak dan ibunya. [19] Dengan kisah 
Nabi Yusuf ini, kita bisa jadikan referensi untuk pembentuk karakter sabar peserta didik ketika dibully. 

Beberapa penelitian sebelumnya, sebenarnya juga telah banyak yang mengeksplorasi tentang pembentukan 

karakter sabar melalui kisah Nabi Yusuf, Anwar dan Muhamad Ali (2024) dalam jurnal ilmiah innovative 

memaparkan bahwa pada kisah diri Nabi Yusuf sarat mengajarkan akhlak sabar dalam menghadapi segala ujian yang 

datang dari Allah. [20] Hasanah dan Lathipah  (2024) dalam Jurnal Pendidikan Tambusai menyatakan dalam kisah 

Nabi Yusuf kita belajar untuk selalu bersabar. [21] Ritonga dan Munawaroh (2024) dalam  Jurnal Studi Islam 

menyampaikan setiap bagian kisah Nabi Yusuf mengajarkan tentang kesabaran. [22] 

Namun meskipun telah banyak penelitian yang mengeksplorasi tentang pembentukan karakter sabar melalui kisah 

nabi yusuf, sebagian besar penelitian berfokus pada pembentukan karakter sabar secara umum. Di sini peneliti ingin 

mengambil celah mengaitkan pembentukan karakter sabar melalui kisah Nabi Yusuf dengan fenomena bullying yang 

terjadi pada saat ini. Penelitian ini penting dilakukan karena belum adanya penelitian yang membahas tentang 
pembentukan karakter sabar terhadap bullying melalui kisah Nabi Yusuf dan yang kedua penelitian ini sangat 

kontekstual dan cocok dengan masalah yang sedang dihadapi pada saat ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah kisah Nabi Yusuf mampu membentuk karakter sabar peserta didik terhadap bullying.  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yakni bagaimana kisah 

Nabi Yusuf mampu membentuk karakter sabar siswa kelas 5 terhadap bullying. Dan urgensi penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pembentukan karakter sabar terhadap bullying pada siswa sekolah dasar kelas 

5. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada peneliti ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut 

Creswell penelitian kualitatif adalah sebuah pendekatan di dalam penelitian yang diawali dengan asumsi, penafsiran 

lalu studi permasalahan riset mengenai permasalahan sosial ataupun kemanusiaan suatu individu atau kelompok. [23] 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, diharapkan dapat memberikan deskripsi atau gambaran mengenai 

pembentukan karakter sabar terhadap bullying pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 5 

di SDN TALES 2. Obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5B SDN TALES 2 Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri. Sumber data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara mendalam dan terbuka, agar lebih leluasa dan objektif. Sedangkan dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan analisis deskriptif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. [24] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kasus bullying yang terjadi di lembaga pendidikan sebenarnya sudah ada sejak lama, begitu pula dengan yang 

terjadi di SDN TALES 2. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SDN TALES 2 didapatkan hasil 

bahwasanya di SDN TALES 2 juga sering terjadi kasus bullying yang dilakukan oleh sesama peserta didik. Kasus 
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bullying yang ditemui peneliti di SDN TALES 2 seperti peserta didik saling mengejek, memanggil nama orang tua, 

mengucilkan teman, menyuruh-nyuruh teman yang lemah, menendang hingga ada yang memukul. Namun yang sering 

ditemui peneliti adalah kasus bullying dengan cara memanggil nama orang tua. Hal ini juga senada dengan apa yang 

disampaikan oleh salah satu peserta didik korban bullying, ia mengatakan bahwasanya “saya sering diejek taman pak, 

teman-teman sering memanggil nama orang tua saya dan mereka mengatakan bahwa saya adalah anak orang tidak 

mampu”. 

Hal ini menjadi sesuatu yang miris sebenarnya jika terjadi di kalangan peserta didik jenjang sekolah dasar, karena 

dampak yang ditimbulkan dari bullying memanggil nama orang tua dan penyebutan anak orang miskin akan 

menjadikan anak korban bullying ini menjadi anak yang minder, akan susah bergaul dan hal ini juga akan membuat 

penurunan prestasi peserta didik dibidang akademis maupun sosial. Dibidang akademis dia akan menurun karena 

menjadi tidak percaya diri dihadapan teman-temannya dan dibidang sosial dia akan susah bergaul karena dia merasa 
berasal dari status keluarga yang tidak mampu sehingga muncul perasaan tidak pantas jika bergaul dengan teman-

temannya yang berasal dari status keluarga diatas dia. 

Selain kasus diatas, pernah juga ada kasus bullying yang terjadi di SDN TALES 2 yang sampai membuat resah 

pendidik dan peserta didik yaitu kasus pengempesan angin pada roda sepedah peserta didik. Hal ini membuat resah 

karena terjadi secara berulang-ulang dan pelakunya tidak kunjung ketemu. Hingga menimbulkan fitnah di antara 

peserta didik kelas 6A dan peserta didik kelas 6C, mereka saling menuduh dan akhirnya saling bergantian ngempes 

angin roda sepedah yang ada di tempat parkir siswa. Hal ini jika dibiarkan terus-menerus akan menjadi sangat 

berbahaya karena akan menimbulkan permusuhan atar peserta didik dan dikhawatirkan akan terjadi perkelahian atar 

peserta didik. Jika hal ini sampai terjadi maka citra sekolah yang akan menjadi jelek dimasyarakat dan dampak lainnya 

yang diakibatkan oleh perilaku ini akan menjadi contoh yang tidak baik untuk adik kelas. 

Pada kasus ini pendidik sendiri juga kesulitan untuk mencari pelakunya, dikarenakan pendidik tidak bisa 
sembarangang menuduh peserta didik tanpa  adanya bukti. Jika hal ini sampai dilakukan dan peserta didik melaporkan 

kepada wali murid, bisa saja wali murid tidak terima dan menuntut pihak sekolah atas tindakan pencemaran nama 

baik. Karena dahulu pernah ada kesalahpahaman yang terjadi di SDN TALES 2, ada tindakan menuduh peserta didik 

tanpa adanya bukti hingga wali murid tidak terima dan menuntut pihak sekolah jika tidak ada klarifikasi yang jelas 

maka wali murid tersebut dengan beberapa wali murid lainnya akan menarik putra-putri mereka untuk tidak bersekolah 

lagi di SDN TALES 2. 

Selain tidak bisa menuduh tanpa adanya bukti, pendidik juga kesulitan mencari pelaku pengempesan roda sepedah 

yang ada di tempat parkir sepedah siswa dikarenan keterbatasan fasilitas. Keterbatasan fasilitas di SDN TALES 2 ini 

yaitu belum ada cctv yang terpasang di tempat parkir sepedah siswa. Cctv hanya ada terpasang di dua tempat yaitu di 

pintu gerbang sekolah dan di depan ruang perpustakaan yang diarahkan ke ruang guru. Namun setelah kejadian ini 

Kepala SDN TALES 2 dengan usulan para pendidik yang ada di SDN TALES 2 memutuskan untuk menambah cctv 

yang dan dipasang di tempat parkir sepedah siswa. Hal ini dilakukan untuk satu mencari pelaku pengempesan roda 
sepedah dan kedua untuk meminimalisir terjadinya kasus-kasus yang tidak diinginkan oleh pihak sekolah. 

Pada akhirnya, pelaku pengempesan roda sepedah yang sering terjadi di tempat parkir sepedah siswa ketahuan 

juga. Pelaku pengempesan angin pada roda sepedah yang selama ini terjadi di tempat parkir sepedah siswa  SDN 

TALES 2 ternyata dilakukan oleh peserta didik yang masih duduk dibangku kelas 2. Ketika di tanya alasannya kenapa 

melakukan tindakan pengempesan roda sepedah, peserta didik tersebut menyampaikan bahwasanya dia hanya disuruh 

oleh teman-temannya. Hal ini membuktikan bahwasanya kasus bullying bisa terjadi dalam bentuk penindasan atau 

interfensi yang dilakukan oleh peserta didik yang lebih kuat kepada peserta didik yang lebih lemah dengan cara 

disuruh-suruh. 

Selain dua kasus diatas, peneliti juga menemukan dua kasus bullying pada buku catatan wali kelas 5 yang smpat 

menyita perhatian peneliti yaitu ada kasus peserta didik kelas 5C yang meminta pindah ke kelas 5A dikarenakan dia 

merasa tidak punya teman di kelas 5C. Peserta didik ini dibully teman-temannya dengan cara dikucilkan dan tidak 
diajak bermain. Teman-temannya yang lebih kuat dan lebih berpengaruh membentuk kelompok atau geng dan 

menyuruh peserta didik lain untuk menjauhi dan tidak boleh berteman dengan peserta didik yang sedang dikucilkan. 

Jika ada peserta didik lain yang ketahuan mendeketi, berbicara dan berteman dengan peserta didik yang sedang 

dikucilkan tersebut, maka peserat didik tersebut juga ikut dikucilkan. Menurut peneliti, jika hal ini terus dibiarkan 

akan menjadi bibit yang tidak baik bagi perkembangan peserta didik baik yang membully maupun yang dibully. Yang 

membully akan tumbuh menjadi pribadi yang suka menindas dan yang dibully akan tumbuh menjadi pribadi yang 

mider dan susah bergaul atau lemah dalam hubungan sosial.  

Kasus kedua yang peneliti temukan pada buku catatan wali kelas 5 yaitu pernah adanya kasus bullying peserta 

didik atau pembully mengambil kursi peserta didik lain yang ingin dibully. Ketika peserta didik yang sedang dibully 

hendak duduk, kursi peserta didik yang sedang dibully  tersebut diambil dengan tujuan agar dia terjatuh dan 

ditertawakan satu kelas. Menurut peneliti hal ini sangat berbahaya, dikarenakan jika kursi diambil ketika ada yang 

mau duduk maka yang terjadi peserta didik tersebut bisa terjatuh dan dikhawatirkan akan terjadi benturan dan 
kerusakan pada tulang ekor yang akibatnya sangat membahayakan. Dari kejadian ini wali kelas 5 memanggil dan 
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melakukan pembinaan pada peserta didik yang melakukan bullying, peserta didik tersebut diberikan pemahaman 

bahwasanya apa yang telah dilakukan adalah sebuah kesalahan dan bisa berakhibat fatal. Maka dari itu peserta didik 

pelaku bullying diarahkan untuk meminta maaf kepada korban dan orang tua korban. Selain itu dia juga harus 

bertanggung jawab jika ada masalah dikemudian harinya. 

Wali kelas 5 menjelaskan bahwasannya setelah kejadian tersebut, peserta didik yang melakukan pembullyian 

tersebut merasa ketakutan dan sempat meminta untuk pindah kelas karena yang awalnnya dia ingin membully, setelah 

kejadian tersebut dia merasa bersalah dan merasa semua teman satu kelas menyalahkan dan mengucilkan dia. Hal ini 

dimanfaatkan oleh wali kelas 5 untuk memberikan pembinaan akhlak dan penguatan tujuan bahwa dia berangkat ke 

sekolah adalah untuk belajar dan menuntut ilmu, bukan untuk membully atau menjatuhkan teman lainnya. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang wali murid, sebenarnya wali murid tersebut juga sangat 
menyayangkan jika sampai saat ini masih terjadi kasus bullying di lembaga pendidikan. Dikarenakan seharusnya 

lembaga pendidikan menjadi tempat pendidikan bagi para peserta didik agar mereka selain memiliki kecerdasan dalam 

masalah ilmu, mereka juga harus mempunyai nilai baik dalam masalah akhlak dan perilaku. Namun menurut peneliti 

hal ini sebenarnya kembali lagi, walaupun lembaga pendidikan adalah tempat untuk mendidik peserta didik agar 

memiliki kecerdasan ilmu dan akhlak, namun waktu mereka jauh lebih banyak dihabiskan di rumah. Jadi lingkungan 

keluarga juga sangat menentukan dalam pembentukan karakter peserta didik. Karena dari hasil pengamatan peneliti, 

peserta didik yang sering melakukan bullying memiliki lingkungan keluarga yang kurang baik. Kesimpulannya adalah 

pihal sekolah sebagai lembaga pendidik harus bekerjasama dengan wali murid untuk membentuk karakter peserta 

didik. Apa yang sudah diajarkan guru dan dipelajari peserta didik di sekolah harus dikawal pengaplikaiannya ketika 

peserta didik beradi di rumah. Semisal pendidik mengajarkan peserta didik untuk tidak bicara kotor atau mengumpat 

maka wali murid harus mengawal pelaksanaanya ketika peserta didik ada di rumah.  
Dari hasil wawancara dengan Kepala SDN TALE 2, sebenarnya dari pihak sekolah senidiri telah melakukan 

tindakan prefentif untuk mengendalikan kasus bullying yang terjadi di sekolah, seperti yang dilakukan Kepala SDN 

TALES 2 yang senantiasa memberikan arahan kepada seluruh peserta didik untuk stop bullying, beliau senantiasa 

menyampaikan seruan stop bullying dalam amanat pembina upacara yang beliau sampaikan setiap hari senin. Beliau 

senantiasa berpesan kepada seluruh peserta didik untuk “stop bullying. Kalau tidak mau di anu, jangan nganu” dan 

definisi anu disini banyak sekali imbuh beliau. Seperti contoh kalau tidak mau diejek jangan ngejek, kalau tidak mau 

dicubit jangan nyubit, kalau tidak mau dipukul jangan memukul dan masih banyak lagi contoh lainnya.  

Hal ini tidak hanya dilakukan oleh Kepala SDN TALES 2 tetapi dilakukan oleh seluruh Kepala SDN se Kec. 

Ngadiluwih sebagai upaya untuk menekan kasus bullying yang terjadi dilingkungan sekolah. Data ini peneliti 

dapakatkan ketika wawancara dengan Kepala SDN TALES 2 yang kebetulan juga menjabat sebagai bendahara di K3S 

(Kelompok Kerja Kepala Sekolah) kecamatan Ngadiluwih. Setiap informasi terbaru yang beliau dapatkan dari hasil 
rapat K3S senatiasa langsung beliau sampaikan kepada seluruh pendidik agar bisa segera ditindaklanjuti dalam 

pelaksanaannya. 

Selain langkah-langkah perfetif yang sudah diambil oleh kepala sekolah, setiap pribadi pendidik mempunyai 

caranya sendiri-sendiri dalam upaya menghentikan dan mengendalikan kasus bullying. Seperti yang dilakukan wali 

kelas 5B, untuk mengendalikan kasus bullying beliau memberikan peraturan untuk setiap peserta didik yang 

melakukan tindakan bullying terhadap temannya maka sanksinya pilih salah satu antara denda uang 100rb atau piket 

membersikan ruang kelas sepulang sekolah selama 1 minggu. Hal ini ternyata cukup efektif dalam mengendalikan 

perilaku bullying terjadi di kelas 5B. Terbukti dengan setelah diadakan peraturan seperti tersebut di atas, wali kelas 

5B menyampaikan adanya angka penurunan kasus bullying yang terjadi di kelas 5B. 

Selain wali kelas 5B, wali kelas 5A juga mempunyai aturannya sendiri untuk menghentikan dan mengendalikan 

kasus bullying yang terjadi pada peserta didik di kelas 5A. Yaitu wali kelas 5A memberikan sanski bagi yang 

melakukakan bullying maka dia harus berlari mengitari lapangan sekolah sebanyak 5 sampai 10 kali putaran, hal ini 
dilakukan wali kelas 5A untuk memberikan efek jera pada pelaku bullying. Sedangkan wali kelas 5C untuk 

menghentikan dan mengendalikan kasus bullying yang terjadi antar peserta didik dilakukan dengan cara pelaku 

bullying tidak boleh diajak bicara dan harus gatian dikucilkan, agar pelaku bullying merasakan apa yang dirasakan 

oleh korban bullying. Tujuannya hanya satu, yaitu agar pelaku bullying ada efek jera dan merasakan tidak enaknya 

ketika dibully sehingga ia berhenti untuk tidak lagi melakukan tindakan bullying. 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SDN TALES 2 menyampaikan tentang kasus bullying bahwa 

“kasus bullying ini menjadi tugas berat bagi kita semua sebagai tenaga pendidik, khususnya bagi saya selaku Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Karena kami selaku Guru Pendidikan Islam dan Budi Pekerti bertanggung 

jawab terhadap terbentuknya akhlak peserta didik, terutama yang beragama islam. Namun kami tidak sanggup bekerja 

sendiri, harus ada kerjasama dari semua pihak, baik itu wali kelas ketika peserta didik ada dilingkungan sekolah 

maupun wali murid sebagai pengendali peserta didik ketika mereka sedang berada luar sekolah atau di rumah. Pada 
intinya untuk pengendalian kasus bullying memerlukan kerja sama semua pihak.” Tutur beliau. Beliau juga 

menambahkan “bahwa untuk pengendalian akhlak anak, KKG PAI Kabupaten Kediri bekerjasama dengan DEPAG 

kedepannya akan meluncurkan program SBR atau Sekolah Berbudaya Religi. Hal ini juga dilakukan sebagai salah 
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satu upaya penanggulangan kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah, baik itu di Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) maupun di Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat.Tujuannya agar peserta didik terbiasa 

dengan akhlak-akhlak terpuji dan meninggalkan akhlak-akhlak tercela salah satunya adalah Bullying.”  

Sedangkan tindakan yang beliau ambil saat ini untuk menghentikan dan mengendalikan tindakan bullying yang 

dilakukan oleh para peserta didik yaitu, beliau sebelumnya membuat perjanjian dengan peserta didik untuk tidak boleh 

melakukan tindakan bullying pada sesama peserta didik. Jika melanggar, maka sanksi atau hukumannya adalah 

menulis surat-surat pendek pada juz amma. Dengan rincian, mengejek teman, bicara kotor dan mengumpat sanksinya 

menulis Qs. Al Humazah beserta artinya sebanyak tiga kali. Dan jika memanggil nama orang tua sanksinya adalah 

menulis Qs. An Naba’ beserta artinya. Sedangkan pelanggaran-pelanggaran lainnya hukuman atau sanksinya 

disesuaikan dengan berat pelanggarannya, tetapi tetap hukuman atau sanksinya tetap menulis ayat-ayat Al Qur’an. 

Hal ini (membuat perjanjian dengan peserta didik sebelum sanksi ditegakkan) tenyata sangat bermanfaat untuk 
melatih menumbuhkan kesadaran peserta didik dan mental tanggung jawab  peserta didik terhadap apa yang telah 

dilakukan. Dan sanksi atau hukuman menulis surat-surat pendek dalam juz amma ini ternyata juga efektif untuk 

mengendalikan perilaku bullying, setelah diadakan perjajian atau peraturan seperti ini, jumlah laporan kasus bullying 

yang masuk dari peserta didik kepada Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menjadi sangat berkurang. 

Meskipun pihak sekolah (Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Guru Pendidikan Agama Islam) sudah melakukan 

berbagai macam cara dan prefentif untuk mengentikan kasus bullying, pada kenyataannya kasus bullying tetap terjadi 

di SDN TALES 2. Terbukti dengan masih ditemukannya kasus bullying ketika peneliti melakukan observasi, 

walaupun jumlahnya sudah sangat jauh berkurang. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh lingkungan  tempat tinggal 

peserta didik. Karena walaupun semua peserta didik di bentuk untuk tidak melakukan bullying di sekolah, tapi jika 

dilingkungan tempat tinggal mereka dan dimasyarakat tidak ada aturan mengenai bullying niscaya mereka akan tetap 

melakukan tindakan bullying tersebut. 
Dengan kondisi yang terjadi diatas, peneliti menjadikan kisah Nabi Yusuf sebagai pembentuk karakter sabar 

peserta didik terhadap bullying. Hal ini dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menumbuhkan karater sabar peserta 

didik terhadap bullying mengingat walaupun telah ada perfentif-perfentik yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk 

menghentikan kasus bullying namun kasus bullying masih tetap terjadi.dikalangan paserta didik. 

Untuk menjadikan kisah Nabi Yusuf sebagai pembentuk karakter sabar peserta didik terhadap bullying bisa 

dilakukan dengan cara menyampaikan kisah Nabi Yusuf bagian perbagian. Dimulia ketika Nabi Yusuf diiri oleh 

saudara-saaudaranya namun Nabi Yusuf tetap bersabar terhadap perilaku saudara-saudaranya. Kemudian Nabi Yusuf  

karena perasaan iri saudara-saudaranya beliau dibuang ke dalam sumur, namun beliau tetap sabar dan tidak punya 

perasaan sakit hati kepada saudara-saudaranya. Setelah itu beliau ditolong oleh sekelompok pedangan, berharap dapat 

kebaikan ternyata beliau malah dijual di pasar. Beliau tetap bersabar dan tidak punya rasa putus asa dari rahmat Allah. 

Di pasar beliau dijual dan dibeli oleh seorang penguasa mesir dan diangkat sebagai anak angkat. Ketika dewasa 

beliau difitnah oleh seorang wanita hingga masuk penjara, tapi beliau tetap bersabar hingga Allah memberikan karunia 
kepada Nabi Yusuf di angkat sebagai bendahara mesir. Dipuncak kebesarannya Nabi Yusuf memaafkan perilaku 

saudara-saudaranya ketika meminta bantuan kepadanya, padahal saudara telah berbuat jahat kepada beliau hingga 

beliau terpisah dengan orang tuannya dengan kalimat yang diabadikan dalam Qs. Yusuf ayat 92 “Tak ada celaan bagi 

kalian di hari ini, semoga Allah mengampuni kalian.” Disini kita bisa ketahui bahwa Nabi Yusuf mempunyai karakter 

sabar dan mau memaafkan terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh saudara-saudarannya. 

Setelah penyampaian kisah nabi yusuf bagian perbagian tersebut, lantas diakhir kisah kita sampaikan pada peserta 

didik bahwasanya perjalanan hidup Nabi Yusuf yang kurang menyenangkan itu ternyata adalah ujian dari Allah yang 

mana ketika Nabi Yusuf mampu  sabar dalam menerima ujian-ujian tersebut maka Allah menjadikan Nabi Yusuf 

orang besar dikemudian harinya. Hal ini juga sama dengan kita, apabila kita dibully dan kita mampu bersabar maka 

kelak Allah akan menjadikan kita orang-orang besar dikemudian hari. 

Dengan cara penyampaian kisah seperti ini, ternyata kisah Nabi Yusuf mampu membentuk karakter sabar peserta 
didik kelas 5 di SDN TALES 2, hal ini dapat terbukti dengan sikap dan jawaban mereka setelah mereka medengarkan 

kisah Nabi Yusuf secara bertahab atau bagian-perbagian dan diakhir kisah diberi penguatan tentang hikmah yang 

didapatkan orang ketika bersabar, semua siswa sepakat bahwasanya ketika mereka dibully mereka semua bersikap 

sabar dan tidak membalas bullyan tersebut. 

 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa kelas 5 di SDN TALES 2 
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri, didapatkan hasil bahwasanya kisah Nabi Yusuf alaihissalam mampu 

membentuk karakter sabar terhadap bullying pada siswa kelas 5B di SDN TALES 2. Hal ini terbukti dengan sikap 

para siswa yang tidak membalas ketika dibully dan menyerahkan semua masalah mereka kepada Allah. Hal ini senada 

dengan indikator sabar yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali. 
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